BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Efektivitas Teknik Cooperative Script
dengan Memanfaatkan Fitur Gawai (gadget) pada Pembelajaran Menulis Puisi
(Penelitian Eksperimen Kuasi Pada Siswa Kelas Viii Smp Laboratorium
Percontohan Upi Bandung Tahun Ajaran 2015/2016) dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut.

1. Pada kelas eksperimen terdapat perbedaan kemampuan siswa menulis puisi
sebelum dan sesudah diterapkan teknik cooperative script . Siswa memiliki nilai
rata-rata 64 dengan kategori kurang pada saat prates, sementara, setelah diberi
perlakuan meningkat menjadi 79 dengan kategori baik. Hasil prates setelah
dianalisis, terdapat kekurangpaduan antar unsur puisi, kedalaman dari sudut
pandang, wawasan topik, dan kebaruan dinilai belum maksimal. Setelah diberi
perlakuan, banyak siswa yang mulai sadar dalam memadukan unsur, cara
pandang dan wawasan terhadap topik lebih luas dan mendalam serta adanya
kebaruan atau orisinalitas karya.

2. Pada kelas kontrol terdapat peningkatan menulis puisi setelah diterapkan metode
terlangsynbg. Peningkatan tersebut terlihat dari peningkatan nilai rata-rata prates
dari 65 menjadi 76 pascates. Peningkatan ini lebih kecil apabila dibandingkan
dengan peningkatan nilai yang diperoleh kelas eksperimen.

3. Kemampuan siswa menulis puisi di kelas eksperimen dan kelas kontrol,
berdasarkan hasil analisis Independent Sample Test, memiliki perbedaan yang
signifikan. Dengan nilai thitung 3,470, artinya lebih besar dari tpel yaitu -3,470 > -
1,699 artinya thitung > ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak
dengan taraf signifikan yaitu 0,042. Hal tersebut kurang dari 0,05 (0,042 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan

menulis puisi kelas eksperimen VI111-D dan kelas kontrol VI1II-A.
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B. Implikasi

Pada penelitian ini penerapan teknik cooperative script dengan memanfaatkan fitur
gawai pada pembelajaran menulis puisi telah membeikan sumbangan yang besar
terhadap keberhasilan peningkatan keterampilan menulis puisi serta perubahan sikap
siswa menjadi aktif dalam pembelajaran dan siswa lebih serius dalam mengikuti
pembelajaran. Kompetensi siswa dalam pembelajaran sudah menunjukan kriteria yang
cukup memuaskan. Dengan demikian, dalam pembelajaran ini telah dibuktikan bahwa
penerapan teknik cooperative script mempunyai pengaruh dan mampu meningkatkan

menulis puisi siswa.

C. Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti merumuskan rekomendasi
sebagai berikut.
1. Guru
Penerapan cooperative script Dengan Memanfaatkan Fitur Gawai (Gadget)
efektif dalam pembelajaran menulis puisi di kelas VIII SMP Labschool UPI
sehingga guru bisa menggunakan teknik ini sebagai metode pembelajaran menulis
puisi di kelas. Teknik pembelajaran yang digunakan dapat menentukan
keberhasilan siswa dalam menulis puisi. Oleh karena itu, guru hendaknya
menggunakan teknik yang kreatif agar siswa bisa mendapatkan hasil yang
maksimal.
2. Peneliti Selanjutnya
Penelitian lebih lanjut terhadap teknik cooperative dapat dilakukan pada aspek
kajian yang lebih luas dan dalam. Dalam penelitian ini, teknik cooperative script
terbatas dalam pembelajaran menulis puisi saja. Oleh karena itu, peneliti
mengharapkan bagi calon peneliti selanjutnya untuk mencoba menggunakan
teknik ini pada materi lain, terutama menulis cerpen dan esai yang memerlukan
pengembangan ide atau topik terlebih dahulu, seperti puisi, sebelum
menuliskannya. Selain itu, penulis mengharapkan agar peneliti selanjutnya bisa

menerapkannya pada jenjang yang lain seperti SD atau SMA, atau bisa juga di
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jenjang kelas yang lainnya. Hal tersebut bisa membantu membuktikan bahwa
teknik cooperative script efektif dalam pembelajaran menulis puisi.
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